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~ Abstract

Not only does the discipline of interior design cover static interior such as houses and builc{in9'§.
but also dynamic interior like the interior of land, sea and air transportation. The interior design in
these two scopes must consider the comfort factor for the user besides the aesthetic aspect gnd
function. A city bus as a means of public transportation should take the comfort for the user into
consideration as a public service. The interior condition of the city bus can indicate the comfort
and this can be seen from the condition of a space forming element, a space filler element, and
space layout. The object of this study is the interior of city buses in the direction of Kartasura-
Palur in Surakarta. The approach used is numerical quantitative, that is, a data analysis based on
a quality realized in the form of numbers in a table to measure the level of comfort. The \_/anables
measured cover: (1) the element of space forming (sub variable: floors, walls, and celhngs),_ (2)
the element of space filler (sub variable: seats and supporting facilities) and (3) space condition
(sub variable: lighting, ventilation and acoustic). The population of this research is the entire fleet
of a number of transportation company operating in Surakarta. The sample is taken using cluster
random sampling, that is, covering all the companies of city bus in Surakarta consisting of PO
Surya Kencana, PO Nusa, an Perum Damri. A check list is used to analyze the comfort level of the
city bus in Surakarta. The result of the research showed that the comfort level of the city bus in
Surakarta was still low assessed from the aspect of interior design. The space forming element
has some shortcomings, among others, the material usage is not optimal and its condition is not
well maintained and even some have broken. The space forming element has also some
shortcomings, for instance, the number of the seats does not meet the standard and some have
broken. Besides that, the arrangement of other facilities is not well planned. The arrangement of
space condition is not supported by proper ventilation, lighting and acoustic.

Key words : comfort, city bus, and interior elements

Pengantar

Sarana transportasi diciptakan untuk
mengatasi permasalahan keterbatasan daya
jangkau manusia dalam mencapai suatu tempat
oleh karena faktor geografis. Bumi terdiri dari
daratan dan lautan sehingga dibutuhkan
transportasi darat, air dan udara agar manusia
dapat bepergian dari kota ke kota, pulau ke
pulau bahkan menjelajahi dunia untuk
memenuhi kebutuhannya. Keadaan demikian
berakibat terjadinya interaksi sosial dan budaya
lebih luas, yang dapat membawa kemajuan
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peradaban manusia.

Kota Surakarta berada pada posisi
pertemuan jalur besar transportasi darat menuju
atau dari kota Surabaya, Jogja dan Semarang.
Disamping itu kota Surakarta juga dikelilingi oleh
kota-kota yang berada di kabupaten lain yang
dapat dijangkau dengan transportasi darat.
Kota-kota tersebut antara lain; di sebelah timur
Palur (Karanganyar), sebelah utara Kaliyoso/
Gemolong (Sragen), sebelah barat Kartasura
(Sukoharjo) dan sebelah selatan Solo Baru
(Sukoharjo). Lokasi yang sangat strategis
tersebut memberikan accesbilitas tinggi
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terhadap perkembangan dan kemajuan kota
Surakarta, disamping sebagai kota budaya juga
tumbuh menjadi kota bisnis moderen.
Mobilitas masyarakat kota Surakarta
n aktivitasnya untuk bepergian
h kota telah disediakan saranad

berupa bus kota baik yang

dikelola oleh pihak swasta maupun pemkot
Surakarta. Beberapa bus kota yang ada antara
lain; Surya Kencana, NUSA dan DAMRI. Jalur
yang ditempuh terbentang antara terminal
Kartasura (Kab. Sukoharjo) dan terminal Palur
(Karanganyar), melewati wilayah dalam kota

Surakarta.
Kondisi yang terjadi di jalan ketika

masyarakat menggunakan jasa angkutan bus
kota tersebut, kadang belum mendapatkan

pelayanan yang maksimal terutama dalam hal
kenyamanan, keamanandan keselamatan. Hal
tersebut sudah sepatutnya menjadi perhatian

bagi perusahaan bus dalam kota, tidak hanya
bertujuan mengantarkan penumpang tetapi juga
mengedepankan aspek kenyamanan,
keamanan dan keselamatan.

Desain interior sebagai bidang ilmu yang
mempelajari mengenai perancangan ruang
dalam juga terlibat pada rancangan interior yang
sifatnya bergerak di samping ruang yang statis.
Aspek kenyamanan, keamanan dan
keselamatan desain interior pada bus kota dapat
dilihat dari layout yang berpengaruh terhadap
sirkulasi, elemen pembentuk ruang (lantai,
dinding, langit-langit), elemen pengisi ruang
(fasilitas yang ada), tata kondisi
ruang(penghawaan dan pencahayaan) dan
elemen estetis untuk membentuk suasana
ruang yang diinginkan. Interior bus kota sebagai
bagian yang menyatu dalam performa
pelayanan maksimal terhadap masyarakat
umum untuk melakukan aktivitas bepergian
dengan biaya yang sangat terjangkau, tentunya
patut menjadi perhatian utama. Perjalanan yang
menyenangkan, nyaman, aman dan terjamin
keselamatannya, akan memberikan kepuasan

masyarakat umum sebagai pengguna.
periu di?aekl'ﬁ;t:rlled?l}gan penja_lparan (-ﬁ -
terhadap beberapagaa an penelitian studi kasus
di dala rmada bus yang beroperasi
lerkes::| k:;z Surakarta. Bus kota selama ini
tidak me?npe fﬁasﬁukn;ﬁek dan berjejal karena
aspek kenyamanan,

dalam melakuka
dalam satu wilaya
trasportasi umum
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keamanan dan keselamatan bagi

Pengguna. Diharapkan hasil dar? prg:jlxift?a:ak‘#
juga memberikan kontribusi terhadap salah ool
mata kuliah yang terdapat pada program Sian{
Desain Interior yaitu mata kuliah Inter?::

Transportasi.

Pendekatan

Peranan sarana transportasi dalam
perkembangan dunia bersifat multidimensi
Salah satu fungsi dasar transportasi adalah
menghubungkan tempat kediaman dengan
tempat bekerja atau para pembuat barang
dengan para pelanggannya. Dari sudut pandang
yang lebih luas, fasilitas transportasi
memberikan aneka pilihan untuk menuju ke
tempat kerja, pasar, dan sarana rekreasi, serta
meyediakan akses ke sarana-sarana
kesehatan, pendidikan, dan sarana lainya. Buku
Khisty, C. Jotin yang berjudul Dasar-dasar
Rekayasa Transportasi juga mengulas
beberapa alasan yang menyebabkan manusia
dan barang bergerak dari suatu tempat ke
tempat lainnya dapat dijelaskan oleh tiga kondisi
yaitu: (1) Komplementaritas, daya tarik relative
antara dua atau lebih tempat tujuan; (2)
keinginan untuk mengatasi kendala jarak,
diistilahkan sebagai transferabilitas, diukur dari
waktu dan uang yang dibutuhkan, serta
teknologi terbaik apa yang tersedia untuk
mencapainya; (3) persaingan antar beberapa
lokasi untuk memenuhi permintaan dan
penawaran. Bagaimana orang dan barang
bergerak dari tempat asal ke tempat tujuan
merupakan suatu pilihan, keputusan ini dibuat
dengan mempertimbangkan beberapa faktor,
seperti waktu, jarak, efisiensi, biaya, kemanan,
dan kenyamanan.

Bus kota merupakan angkutan umum
yang dilakukan dengan system sewa atau
bayar, dengan lintasan yang tetap dan dapat
dipolakan secara tegas. Tujuan keberadaan
angkutan umum adalah menyelenggarakan
angkutan yang baik dan layak bagi masyarakat.
Ukuran pelayanan yang baik adalah aman,
nyaman, cepat, dan murah. Kenyamanan bisa
dirasakan melalui pencerapan oleh panca
indera manusia terhadap suatu kondisi
disekitarnya. Penumpang bus kota akan
merasakan kenyamanan di dalamnya karena
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panca indera mefakukan pencerapan terhadap
berbagai elemen desain interior yang
melingkupinya. DI dalam buku J. Pamudjl
Suptandar, Desain Interior, (Fengantar
Merencana Intencs untuk Mahasiswa Desan
Interior) banyak diulas berbagai aspek
mengenai dasar-dasar perencanaan dan
perancangan intenor yang membahas juga
faktor kenyamanan.

Ergonomi merupakan ilmu yang
mempelajan kondisi manusia balk fisikk maupun
segala hal yang berkaitan dengan ke 5 indera
manusia. Kondisi fisik manusia melput kerja
fisik, efesiensi kena, tenaga yang dikeluarkan
untuk suatu cbyek, konsumsi Kalon, keielahan
dan pengorganisasian sistem kerna. Sedangkan
yang berkaitan dengan panca indgera manusia
antara lain pengelihatan, pendengaran, rasa
panas/dingin, penciuman dan keindahan/
kenyamanan (J Pamudji Suptandar, 1999 51).
Dengan demikian di dalam ilmu ergonomi akan
terkandung antropometri yang membahas
sebuah ukuran produk desain (misal: meja,
kursi, ruangan) ditentukan oleh dimensi
manusia sebagai calon pengguna dengan
mepertimbangkan segi kenyamanan,
kepraktisan dan efisiensi supaya menghemat
tenaga yang dikeluarkan.

Kata “disain” dalam kamus Webster
berarti : gagasan awal, rancangan,
perencanaan, pola, susunan, rencana, proyek,
hasil yang tepat, produksi, membuat, mencipta,
menyiapkan, menyusun, meningkatkan, pikiran,
maksud, dan kejelasan (Agus Sachari, 1986
:27) Menurut Suptandar disain adalah suatu
sistem yang berlaku untuk segala macam jenis
perancangan di mana titik beratnya adalah
sesuatu persoalan tidak secara terpisah atau
tersendiri, melainkan sebagai suatu kesatuan
di mana satu masalah dengan lainnya saling
terkait ( Suptandar, 1999: 12)

Interior merupakan ruang i di mana kita
dapat merasakan kehadirannya secara fisik
terdapat unsur-unsur pembentuknya seperti
lantai, dinding, juga langit-langit dan ketika
memasukinya dapat dirasakan secara fisik
maupun psikologis adanya volume di sana.
Menurut Friedman elemen ruang tersebut terdin
dari : bahan unsur pembentuk ruang, fumiture,
asesoris ruang, penghawaan, dan tata letak
(Fridman, 1976, 203-262). Ruang selalu
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Qurakaa Ditina

u dan Aspek Desain Intenk

melingkupi keberadaan Kita. Melalui voiume
argerak, meihat bentuk-bentuk

ruangiah Kita berg
dan benda-benda. mendengar syara-suara,
mencium bau

merasakan angin bertiup,
somerbak bunga-bunga kebun yang mexar.

Pada ruang. bentuk visual, kualitas cahaya,
dimensi dan skala, bergantung seluruhnya pada
batas-batas yang telah d tentukan cleh unsur
bentuk (Ching Francis, 1991 108)

Menurut Suptandar disain intenor
merupakan karya arsifek atau disainer yang
khusus menyangkut bag:an dalam dan suatu
bangunan, bentuk-bentuknya sejalan
pcrkEmb:a.m;an amu dan teknologi yang calam

proses perancangan selalu dipengaruhi unsur-
an kebiasaan-

unsur geografi setempat d
kebiasaan sosial yang diwujudian dalam gaya-
gaya kontemporer (Suptandar, 1999 : 11).
Desain interior suatu bangunan sebagai sebuah
karya seni bertujuan mencapai keindahan
dengan mempertimbangkan as{pak
fungsicnalnya. Keindahan atau keartistikan
suatu disain interior memiliki ima unsur pokok
didalamnya yaitu : bentuk, proporsi, tekstur,
warna dan gaya ( Friedman, 1967 :37-69).
Kesatuan hubungan unsur-unsur dalam gisain
interior akan dapat dipersepsi secara sadar
sebagai wujud keindahan. Ketika pada tahapan
perseptual ini keindahan tersebut tidak dapat
diukur, karena dalam seni yang dican adalah
nilai, yang juga disebut dengan n#al estetik
(Agus Sacharn, 2002:12). Hipotesa dalam
penelitian ini yaitu aspek desain interior
berpengaruh terhadap tingkat kenyamanan bus
kota. Aspek tersebut meliputi : (1) elemen
pembentuk ruang, (2) elemen pengisi ruang,
dan (3) tata kondisi ruang .

1. Variabel Penelitian dan Instrument
Pengumpulan Data

Variabel dalam penelitian ini meliputi ; (1)
elemen pembentuk ruang, (2) elemen pengist
ruang, dan (3) tata kondisi ruang . Definis
operasional dari masing-masing variabel
sebagai berkut:

1. Elemen pembentuk ruang adalah lantai,
dinding dan langit-langit yang disusun
secara terpadu membentuk sebuah ruang.

2. Elemen pengisi ruang merupakan barang
atau benda seperti misalnya mebel yang
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Agung Purnomo : Kenyamanan Bus Kota di Surakarta Ditinjau dari Aspek Desain Interior

NO. NILAI TINGKAT KENYAMANAN
1. 27-36 BAIK

2. 13-26 SEDANG

3. 1-12 KURANG

Tabel 2. Ukuran tingkat kenyamanan interior bus kota.

Kriteria penilaian (baik, sedang, dan kurang)
pada aspek desain interior terkait kenyamanan
adalah sebagai berikut:

Cara penghitungan tingkat kenyamanan
bus kota di Surakarta adalah sebagai berikut :

Tk = Tingkat kenyamanan bus kota

Ts = Total Skor

Fp = Jumlah sampel sebagai Faktor
Pembagi ( skor 15)

Tk = Ts/Fp

2. Pembahasan
a. Bus Kota di Surakarta

1) Bus Surya Kencana

Pemilik: H. Danar Nugroho

Alamat: JI. Adi Sumarmo, No. 26, Coyudan,
Surakarta.

Struktur organisasi meliputi:

1. Direktur : H. Danar Nugroho
2. Operasional : Mulyono

3. Keuangan : Sriyanto

4. Timer : Syarifudin Purwanto
5. Kepala Bengkel : Suharto

Perusahaan sudah berdiri kurang lebih

30 tahun. jumlah armada 50 bus. Setiap harinya

kurang lebih yang berjalan 25 bus. Bus Nusa
memiliki beberapa jalur meliputi:

1. JalurA :Palur—-Jurug-Jebres

(Panggung)—Balaikota—Gladag-

Gendhengan-Kartosura. Jumlah armada

(12 bus).

2. JalurB : Palur-Panggung—-Balapan—
Kartasura (8 bus)

3. JalurF : Palur-Sekar Pace—Gladag-

Nonongan-Gemblegan-Solo Baru (12 bus)

4, JalurH : Palur-Warung Pelem—Pasar

Legi—Balapan—-DKT—-Purwosari-Kartasura
(10 bus).

Bus keluar dari garasi jam 05.00 WIB,

sebagian menuju terminal Palur dan sebagian

menuju terminal Kartasura. Masing-masing
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kelompok start dari terminal jam 06.00 WIB.
Waktu tempuh Palur —Kartasura rata-rata 1 jam
atau PP 2 jam. Interval waktu antar bus berkisar

10 menit.

2) Bus NUSA
Pemilik: Yanuar Sugiri
Alamat: JI. Pramuka, Wirun, Mojolaban,

Sukoharjo.

Struktur organisasi meliputi:

1. Direktur : Yanuar Sugiri
2. Operasional : Rawanji

3. Keuangan : Endang Sugiri
4. Timer : Coco

5. Kepala Bengkel : Slamet Widodo

Awalnya berupa bus jalur desa Kelir
(Keliran) dengan armada 6 unit bus. Jumlah
sekarang mencapai armada 54 bus. Setiap
harinya kurang lebih yang berjalan 30 bus. Bus
Nusa memiliki beberapa jalur meliputi:

1. JalurA:

- Berangkat (Palur-Jebres—Pasar Gede—
Kustati-Gading—Sabar Motor—Pajang—
Gompang=Kartasura).

- Kembali (Kartasura—Pajang-Tipes—
Gemblegan—Nonongan—-Gading—Pasar
Gedhe—Jebres—Palur).

2. JalurB :Palur—UNS—Jebres— Balapan—
Manahan—Colomadu—Kartasura PP.

3. JalurC : Palur-UNS-Jebres—Pasar
Legi-Monumen Press—Kota Barat-
Gendhengan—-Purwosari— Pajang Kartasura
PP.

4. JalurD  : Palur-UNS-Jebres—-Pasar
Gedhe—Kustati-Gading-Gemblegan— Solo
Baru PP.

5. Jalur Pedesaan : Terminal Solo—Baki-
Daleman-Karangdowo—Posis—Kelir— Semin
PP.

Bus keluar dari garasi jam 05.00 WIB,
sebagian menuju terminal Palur dan sebagian
menuju terminal Kartasura. Masing-masing
kelompok start dari terminal jam 06.00 WIB.
Waktu tempuh Palur — Kartasura rata-rata 1 jam
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Gl‘/.\ R Purmal Sems Rextaya

ptau PP 2 jam irtecval waktu antar bus Dertinas
7 moni

3) Bus DAMSR
Alarat B Fays Sobe Seagen KM 5 o (0271)
A241 tac (0271) A2%5321 . waoxde pos 5777
Sesarah Perum DAMIL acalah Dagean
dart sssarah panuangan pergorakan bangsa
Indorossa. sopak prosdamas: Repuiie Indones:a
pada tanggal 17 Agushus 1945 Pada han paing
berseyarah bag bangsa dan negara indonessa
B, perusalhaan aNgRiANN yang manupakan Ol
bakal perum DAMAI resme menjadi m ®
pemerirtah Repubik Indonos:a Sebobumrya
terdapal dua perusahaan jawalan yang
dibentik oloh permeriniah pendudukan Jepang
yakni sidosha zidosha sokyoku
maenyelenggarakan angkulan penumpang
gongan kendaraan bermotor Sedangkan Jawa
Unyu Zigosha menyelenggarakan angkutan
barang dengan kendaraan truck dan cikar sona

Setelah Jepang kalah dalam perang
Asia Timur Raya, maka para pemuda yang
bekena & kedua jawatan ity mongambil akh
kedua petusahaan dan monyorahkannya
kepada pomarintah Republik Indonosia.
Kemudian berdasarkan maklumat Menteri
Perhubungan Republic Indonesia nomor. 1/
DAM/46G tanggal 25 Nopomber 1946, kedua
jawatan itu dyadikan satu dongan nama baru
Djawatan Anghkutan Motor Republik Indonesia
(DANSI). Tanggal tersebut kemudian ditetapkan
sebagal han kelahiran DAMRI. Tugas yang
diemban adalah melaksanakan
penyelonggaraan angkutan darat untuk
masyatakal dengan sarana angkutan yang
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dienilii sepert Pruck, oitar dan Dus serta

angiatan motor arnya Selama masa revolus)

DAMR! tutyt puta Derperan dalam

penganghutan Dara peaang dan askar rakyat

urntulk mempertahankan remerdoaan

cdresa Dergan adanya agres) Belarda di

oulay Jawa. segala keperivan Badan

Koar-aran Racyat Tertara Repubiik Indonesia

Tertara Nasonal donesa dar ~arkas-markas

Rormardo 1 ~edan DOerempuran cllaksanakan

¥ arsproriasinya clen DAMRI Peran dan ugas

DAMRS tormasiit meNyRIeNGRaranan anghutan

APWI can caerah pecaiaman ke stasiun-

stasn Selarptya sesud dengan emajLan

pergkcnomean dan pembangunan Negara
reputi Indonesia Mmaka CAMF!  mengalami
beberaga kal perubahan statusnya yatu:

1. Tahun 1950 DAMRAI berada dibawah
supervisa awatan laiintas alan.

2 Tahun 1955 DAMRI menjadi jawatan
berdasarkan ICW sesual keputusan Meonton
Perhubungan nomor. J&2724 tanggal 25
Desombeor 1055

3 Tahun 1961 DAMRI menjadi Badan
Permsmpn Umum Peruzahaan Negara yang
ditetapkan berdasarkan peraturan
pemenntah nomor: 233 tahun 1061,

4 Tatun 19605 Bacan Pympnan Umum dihapua
dan drubah menjadi Perusahaan Negara
berdasarsan Menton Perhubungan nemor .
157154 tanggal 24 Nopember 1965

5 Penctapan pengaihan status perusahaan
Negara menjadi Perusahaan Umum
(PERUM) acalah berdasarkan Peraturan
Pemenntah nomor © JO tahun 1982 dan
dpertegas dengan Peraturan Pemernintah
pomor - 31 tahun 1884 hingga saat im.
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1) Interior bus Surya Kencana

- Nopol:AD 1484 AA

GE[AR Jurnal Seni Budaya

b. Kondisi interior bus kota di Surakarta.

ASPEK DESAIN PENILAIAN —
NO. INTERIOR Kurang Sedang Balk KETERANGAN
(1) (2) (3
A | Lantal S
bahan Besi plat, tanpa pelapis D
hondisl cukup terawat T
B. | Dinding I
bahan Rangka besi bagian dalam dilapis melamine ]
board (dop)..
kondisi pada bagian belakang dinding mengalami
korosi (karat). (gb. 6)
C. Langit-langit (celling) )
bahan kGeraggka besi dlapis melamine board (glosy). |
(Gb.3)
kondisl ceiling belakang rusak oleh air karena bocor, |
(gd.7)
D. | Elemen pengisl ruang Nl
tempat duduk jumntah 26 kursi (standar 28 kursi) kondisi
pelapis jog 30 % terkelupas atau robek.
unsur pendukung Tiral (qorden) dan_jam. (Gb. 1 & 2).
Peletakan unsur pengisi Standart (bak)
ruang
E. Tata Kondisl Ruang
pencahayaan pencahayaan alami melalui jendela kaca
pencahayaan buatan lampu TL, kondisi box
lampu pecah.
penghawaan penghawaan alami
tanpa AC
akustik speaker masih aktif
NILAI 5 8 9 22
TOTAL 22
- Nopol: AD 1485 AA
NO. ASPEK DESAIN PENILAIAN KETERANGAN
INTERIOR Kurang Sedang Baik
(1 (2 (3)
A, Lantal
bahan Besl plat, tanpa pelapis _
kondlsi Cukup terawat |
B. Dinding
bahan Rangka besl bagian dalam dilapis melamine
board (dop)..
kondisl pada bagian belakang dinding mengalami
korosi (karat). (gb.12) _
C. Langit-langit (celling)
bahan kerangka besi dilapis melamine board
i (glosy).(Gb. 9&10) _
kondisl cukup terawat_
D. | Elemen penglsl ruang )
tempat duduk jumiah 26 kursi (standar 28 kursi).kondisl
pelapis jog 40 % terkelupas atau robek.(Gb-
13, 14, 15) —
unsur pendukung Tirai (korden) dan_jam.(Gb. 9) R
Peletakan unsure pengisl Standar (baik)
ruang I
E. Tata Kondisl Ruang
pencahayaan pencahayaan alami melalui jendela kaca
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penghawaan penghawaan alami
tanpa AC
akustik speaker masih aktif
NILAI 4 6 15 25
TOTAL 25
- Nopol: AD 1492 DA
NO. ASPEK DESAIN PENILAIAN KETERANGAN
INTERIOR Kurang Sedang Balk
3} (2) (3)
A. Lantal
bahan Besi plat, tanpa pelapis
kondisi cukup terawat
B. Dinding
bahan Rangka bes! , ditutup dengan triplek diapis
_ vinyl.
kondisi Cukup terawal
C. Langit-langit (ceiling)
bahan rangka besi
melamine board (glossy) pada bagian tengah.
: Vinyl untuk pelapis bagian tepi (keliling)
kondisi Cukup terawat
D. | Elemen pengisi ruang
tempat duduk jumlah 26 kursi (standar 28 kursi).kondisi
pelapis jog 40 % terkelupas atau robek.(Gb.
18, 19, 20).
unsur pendukung Tirai (korden)
Peletakan unsure pengisi Standart (baik)
ruang
E. | Tata Kondisi Ruang
pencahayaan pencahayaan alami melalui jendela kaca
pencahayaan buatan lampu TL, kondisi box
pecah. (Gb.21)
penghawaan penghawaan alami
tanpa AC
akustik speaker masih aktif
NILAI 4 8 12 24
TOTAL 24 i
- Nopol: AD 1648 CA
NO. ASPEK DESAIN PENILAIAN KETERANGAN
INTERIOR Kurang Sedang Baik
(1) )] (3)
A. Lantai
bahan Besi plat, tanpa pelapis
kondisi terawat
B. Dinding o
bahan T Rangka besi , sebagian ditutup dengan
melamine board dan pada bagian bawah
dengan plat besi.
kondisi . ] Cukup terawat
C. Langit-langit (ceiling)
bahan rangka besi
melamine board (glossy) , (Gb.23).
kondisi Cukup terawat
D. Elemen pengisl ruang
tempat duduk Jumlah 28kursi (sesual standar),kondisi baik .
B (Gb. 23 & 26).
‘unsur pendukung _ jam dinding (Gb.22).
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standart
Peletakan unsure pengisi
rua
mi melalul Jendela kaca

| frang
E. Tata Kondisl Ruang AT
pgencahayaan puatan lampu TL, kondisl baik.

pencahayaan
penghawaan alami (Gb. 24)

pengnames” tanpa AC
speaker tidak berfungsl. (Gb. 25 N
_____.-__p___,__,_——g——(—___l._

akustik

Nlu\ll ] 6 15 25
25

JUMLAH =

Nopol: AD 1491 DA
- . = =
TERANGAN
NO. ASPEK DESAIN PENILAIAN — o] KE
INTERIOR Kurang Sedang Baik
(1 (2) @
A lt::;:;‘ ] Besi plat, tanpa elapis. (Gb.27)
kondisi _______________Ml
. E;ﬂg}."g Dilapis dengan vinyl. wama abu-abu tua
kondisi cukup terawat
c. Langit-langit (ceilin -
bahan ¢ 2 Dilapis dengan melamine board (glossy) , dan
vinyl wama abu-abu tua. (Gb.28, 29)
kondisi kurang_terawatt (Gb. 38)
D. | Elemen_pengisi ruang __
tempat duduk jumlah 28kursi (sesuai standar) kondisi
kurang baik . (Gb. 31, 36, 37).
unsur pendukung jam dinding sudah rusak (Gb. 38), gorden .
Peletakan unsure pengisi Terdapat barang yang penempatannya
ruang mengganggu kenyamanan penumpang. (Gb.
35)
E. | Tata Kondisi Ruang
pencahayaan pencahayaan alami melalui jendela kaca
pencahayaan buatan lampu TL, kondisi tidak
baik. (Gb. 33)
penghawaan penghawaan alami .
akustik speaker tidak berfungsi.
NILAI 5 14 19
JUMLAH 19

2) Interior bus Nusa
- Nopol: AD 1596 DA

NO. ASPEK DESAIN PENILAIAN KETERANGAN
INTERIOR Kurang Sedang Baik
(1 2 )
A. Lantai
sz::;i _ Besi plat, tanpa pelapis. (Gb.43) i
5 Dinding terawat dengan baik
bahan Rangka besl, bagian dalam dilapis melamine
o board (dop) dan vinyl.
C. | Langit-langit (ceiling) cukup terawal.
bahan
kerangka besl dilapis melamine board (glosy).
kondisi - LG?( 41
ai
158 -
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D. [ Elemen penglsiruang
tempat duduk Jumnlah 28 kurs! (sesual standar) kondisi bagus
dilapis sarung jog (Gb.42)
unsur pendukung Tiral (korden) , Jam, TV, Video, locker, kotak
saran_(Gb 44)
Peolatakan unsur pengisl standar
ruang
E. Tata Kondlsl Ruang

pencahayaan

pencahayaan alami melalul jendela kaca
pencahayaan buatan lampu TL. (Gb 44)

penghawaan penghawaan alami
tanpa AC
akustik speaker masih aktt
NILAI 2 2 27 32
TOTAL 32
- Nopol: AD 1698 DA
NO. ASPEK DESAIN PENILAIAN KETERANGAN
INTERIOR Kurang Sedang Balk
(1) (2) (3
A. Lantal
bahan Besl piat, tanpa pelaps
kondisi sebagian plat besi sucah mutai
berkaratkeropos. (Gb.49)
B. Dinding
bahan Rangka besi, bagian dalam dilapis melamine
board (dop) dan vinyl.
kondisl ada bagian dinding yang sudah tidak tertutup
pelapis bak melaine board maupun vinyl.
Pintu sudah berkarat dan keropos. (Gb.55 &
56)
C. Langlit-langit (ceiling)
bahan kerangka besi dilapis melamine board (glosy).
kondisl lapisan melamine board terkelupas . (Gb.52)
D. Elemen pengisl ruang =
tempat duduk jumiah 24 kursi (standar 28 buah) kondisl 50 )
% kondis| rusak.(Gb.49 & 51)
unsur pendukung locker kondisi rusak dan kotor.
Peletakan unsur pengisi Standar tetapi jumlah kursi kurang.
_ruang
E. | Tata Kondisl Ruang _
pencahayaan B pencahayaan alami melalui jendela kaca
_ pencahayaan buatan tidak ada.
penghawaan ) penghawaan alami
_ tanpa AC
akustik -~ speaker tidak ada.
NILAI 9 6 15 o
_ TOTAL 15
Nopol: AD 1518 DA
NO. ASPEK DESAIN PENILAIAN KETERANGAN
INTERIOR Kurang Sedang Baik
() () @)
A. Lantal _
bahan j Besi plat, tanpa pelapis. (Gb.57)
rondis] lantai pada bagian mesin tidak ditutup dengan
pelapis (Gb. 57).
B. Dinding
bahan Rangka besi, bagian dalam dilapis melamine
_ board (dop) dan vinyl.
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« Nopol: AD 1597 DA ) -
NOUTTTUABPEKDLAN [ ROwAAN [ KETENANGAN
INTERIOR Kureng fedang Daix
m ) (8}
“A | Lantal S ——
“bahan el plat pada bagian maesin dilapia dengan
bl Mamterpal (Ob 84)
_hondisl i b sy teraweat I
0. | Dinding — e e
bahan Hangha bews, bagian dalam dilapis melamine
Loant (hop) dan vingl, ada bagian dinding
yarg sudah Bdak tertutup palapla baik melaine
boan) manpun vinyl = = =
Rondisi Diting ada yang mulal keropos. (G, 71)
I ;\.um belakang sudan backarat dan keropos
{Ob_99) Do .
C. | _Langitiangit (ceiing)
"Behan [ bt SR A bes) .lilubﬂl;rv‘\;ﬂ;\;v'u'l-\:-mw
L Vieyt untuk malapini nnqmn_hr.!gv’“ .
Rondisi lagman metwmine boardg tarkelupan ol
| Sekallling ventilanl udar (O o)
D, | Elemen pengislruang | i B - R
tempat duchuk pamiah 29 kurss (sesunl standar ), ada
twlmrapa kursi pelapmnya sobek sedikt,
| (Oben)
_insu pendukung char | irai, otak sacan, sound system
Peletakan unsur pong Standart efaps, ada sepanian benda sepertt
uang ember. botol agqua dil yang mangganggu
arena ditanuh dibawan terrpat ducduk
E. | Tata Konalsl : parg (00 )

pe Cﬁ'“' pencabayaan alami melalu jendeia kaca
percahayaan buatan dengan lampuy
L
penghawaan alami

- tanpa AC

P;LM!.‘ sound systerm ada

s 20 3 3."-
TOTAL
20
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- Nopol: AD 1731 DA

"NO.| ASPEKDLEAIN | PENILAIAN KLTERANGAN
INTERION “Kureng | Sedang | Dalk
M (2) (3
A el B——
tbahan i T | Bes piat, tanpa pelepis
oot T | S besi plat pada bagian mesin dlapis dangan
harpet (GO 74)
~ 0. | Dinding — — -
bahan | Hangha besi. bagan dalam dilapis melaming
| board (dop) dan viry!
honded ‘ ada bagan dinding yang sudah tidak tertutup
| pelaps vimd (GO 75)
C. | Langitlangit (ceiling) |
bahan [ kerangka besi dilapis melamine board (glosy)
| Vinyl untuk melagisi bagian lockae
kondiai | | sedanq
D. [ Elemen penglisi ruang 1 !
tempat duduk ] | pumiah 26 hurs (standar 28 kurst ), ada
| | bebarapa kursi pelapisnya sobek (Gb. 78, 79,
4 | 81)
unsur pandukung | ocker | trad, kotak saran, sound system, jam.
Pelotakan unsur pengsi | Stanciant tetapr. ada sejumiah benda epert)
ruang | spoaker yang mManNQoanggu karena ditarvh
' crawah tempat cuduk penumgang (Gb_81)
E. | Tata Kondisl Ruang | r
pencahayaan [ percahayaan alami melaiul jendeta kaca
pencahayaan buatan dengan lampu
TL(sudah rusak) dan lampu piar
(ncandansion) pada baglan depan tanpa
penutup (Gb 76)
penghawaan penghawaan alami
tanpa AC
akuslik sound system ada.
NILAI 4 20 3 27
TOTAL 27
3) Interior bus DAMRI
- Nopol:AD 1448 AU
NO. ASPEK DESAIN PENILAIAN KETERANGAN
INTERIOR Kurang Sedang Balk
(1 (2) ()
A, Lantal
bahan Besi plat diapis vinyl dengan klem alumunium
pada pada sudut pertemuan bidang lantal..
kondis| besi plat pada bagian penutup mesin dilapis
dengan vinyl. (Gb B7)
B. Dinding
bahan Rangka besl, bagian dalam dilapis dan vinyl.
kondis| lerawatt dengan baik.
C. | Langit-langlt (ceiling)
bahan kerangka besi dilapis vinyl .
kondisi terawat dengan baik.
D. | Elemen pengisiruang
tempat duduk jumlah 21kursi, hal ini disesuaikan dengan
Ldemm ruang untuk penumpang yang
.
unsur pendukung sound systemn, jam digital, Strap Hanger,
tabung pemadam kebakaran, alat pemecah
kaca., tempat sampah (Gb.91).
Peletakan unsur pengisi Standar
ruang
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Tata Kondisi Ruang

pencahayaan alami melalul jendela kaca

pencahayaan encahayaan buatan untuk penerangan ruang
dengan lampu
TL 3tk ) )
Pencahayaan penunjuk srkula’s pada tangga
pintu masuk.
penghawaan Penghawaan buatan system AC. (Gb.£9)
akustik sound system ada. (Gb.60)
NILAI 2 24 3 1
TOTAL 33
- Nopol: AD 1442 AU
NO. ASPEK DESAIN PENILAIAN KETERANGAN
INTERIOR Kurang Sedang Baik
(1 2 (3
A, Lantal
bahan Besi plat_clapis vinyl wama bru . (GB. 101)
kondisi terawatt dengan bak.
B. Dinding
bahan Diapss dengan vinyl wama abu-abu. (Go. 3,
_ 9%6) _ =l
kondisi } terawatt dengan baic
C. | Langit-langit (ceiling) = =
bahan Diaps Vinyl wama abu-abu. (GD. 95. 95)
kondisi terawat dengan bak
D. Elemen pengisi ruang
tempat duduk jumnlah 21kursi, hal ini disesuakan cengan
kebutuhan ruang untuk penumpang yang
bedin.
unsur pendukung sound system, jam digtal, Strap Hanger,
tabung pemadam kebakaran, alat pemecah
kaca., tempat sampah, bcket box
Peletakan unsur pengisi Standar
ruang
E. | Tata Kondisi Ruang
pencahayaan penczhayaan alami melahu jendeia kaca
penczhayaan buatan untuk penerangan ruang
dengan lampu
TL 3 titk
Pencahayaan penunjuk sirkulars pada tangga
- pintu masuk_ (Gb. 101)
penghawaan Penghawaan buatan system AC. (Gb.102,
103, 104, 106)
akustik sound system ada. (Gb.105)
NILAI 36 36
TOTAL 36
- Nopol: AD 1636 AU
NO. ASPEK DESAIN PENILAIAN KETERANGAN B
INTERIOR Kurang Sedang Baik
(1) &) (3)
A | Lantal i =
bahan Besi plat tanpa pelapss, paca bagian 4 atss
_|_mesn menggunakan pelanis vinyl. (Gb.110)
kondisl terawatt
B. Dinding
bahan Dinding bagian calam dilapss Gan vyl
(Gb.111)
kondisi terawatt
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C. [ Langit-langit (celling)
bahan Dilapis Vinyl .
kondisl 1 _terawat o
D. | Elemen pengisl ruang 1 _ _
tempat duduk Jumlah 28 kursi (standar).
unsur pendukung Strap Hanger (Gb.112), gorden, tabung
pemadam kebakaran (Gb.116), parfum
pengharum ruangan (Gb.118), sound system
(Gb.115) .
Peletakan unsur penglsi Standar
ruang
E. | Tata Kondisl Ruang
pencahayaan pencahayaan alami melalui jendela kaca
pencahayaan buatan untuk penerangan ruang
dengan lampu (Gb. 110).
penghawaan o Penghawaan buatan system AC. (Gb.117)
_akustik 77 - sound system ada. (Gb.115)
NILAI 0 2 33 35
TOTAL 35
- Nopol: AD 1522 CA
NO. ASPEK DESAIN PENILAIAN KETERANGAN
INTERIOR Kurang Sedang Balk
) @ @)
A. Lantai L 77
bahan - - Besi plat tanpa bahan pelapis.
= kondisi kurang terawat. (Gb.122)
B. Dinding
bahan Rangka besi, bagian dalam dilapis dan vinyl.
Ada sebagian tidak dilapisi pada ruang
kemudi. (Gb.123)
kondisi kurang terawat. (Gb. 123, 124, 125)
C. Langit-langit (ceiling)
bahan dilapis Vinyl .
kondisi cukup terawat .
D. Elemen pengisi ruang
tempat duduk jumlah tidak lengkap, kondisi rusak. (Gb. 126,
127, 128, 129).
unsur pendukung tidak ada
Peletakan unsur pengisi Kurang
ruang
E. | Tata Kondisi Ruang =
pencahayaan pencahayaan alami melalui jendela kaca,
lampu sebagai pencahayaan buatan sudah
rusak.
penghawaan Penghawaan buatan.
akustik sound system tidak berfungsi.
NILAI 8 6 3 17
TOTAL _ 17
- Nopol: AD 1518 CA
NO. ASPEK DESAIN PENILAIAN ~  KETERANGAN
INTERIOR Kurang Sedang Balk
(1) () 3
A Lantal
bahan Besl plat tanpa pelapis.
kondisi Kurang terawat. (Gb.132)
B. | Dinding
bahan tidak seluruh dinding dilapis. (Gb. 132)
kondisl Kurang terawat, ada yang rusak. (Gb.134)
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G- [ Langlanglt (colfng) dilapls melamin board dan vinyl..(Gb. 134) ]|
:glr::gl 1idak terawa .(Gb. 134)
gl e Jumiah kursl tidak lengkap dan banyak yang |
fempat duduk rusak. (Gb. 136, 137, 138)
unsur pendukung II\x‘(urz:lr':g
Peletakan unsur pengisi urang
ruang
= e ﬁ]ond:‘snl — pencahayaan alami melalul jendela kaca,
pencaie pencahayaan buatan rusak.
Penghawaan alami.
enghawaan —
ﬁkugnk sound system rusak.
NILAI 10 0 14
TOTAL 13

Tabel Rekapitulasi Penilaian Bus Kota di Surakarta

NO. | BUS SKOR

1. Surya Kencana 22
AD 1484 AA

2. | Surya Kencana 25
AD 1485 AA

3. Surya Kencana 24
AD 1492 DA

4, Surya Kencana 25
AD 1648 CA

5. Surya Kencana 19
AD 1484 AA

6. NUSA AD 1596 DA 32

7. NUSA AD 1698 DA 15

8. NUSA AD 1518 DA 22

9. NUSA AD 1597 DA 28

10. NUSA AD 1731 DA 27

11. DAMRI AD 1448 AU - 33

12. DAMRI AD 1442 AU 36

13. DAMRI AD 1636 AU 35

14. DAMRI AD 1522 CA 17

15. | DAMRIAD 1518 CA T —
TOTAL SKOR 374 B

Penghitungan tingkat kenyamanan bus kota Tk = Ts/Fp
berdasarkan hasil penilaian variabel-variabel Tk = Ts/Fp
= 374/15
pada chek list sebagai berikut: = 24,93 (tingkat kenyamanan sedang)
Tk = Tingkat kenyamanan bus kota
Ts = Total Skor
Fp = Jumlah sampel sebagai Faktor
Pembagi ( skor 15)
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Analisis terhadap kondis! Interior bus jalur
Palur-Kartasura dengan mempertimbangkan
beberapa aspek meliputi elemen pembontuk
ruang, elemen pengisi ruang, dan tata kondisl
ruang menunjukkan bahwa tingkat kenyamanan
masih dalam katagori kurang nyaman. Table 4
merupakan rekapitulasi nilai kenyamanan darl
interior bus yang diambil dari penghitungan
pada daftar chek list. Total nilai yang diperoleh
jumlahnya 374, apabila dibagi 15 sebagai faktor
pembagi akan mendapatkan nilai kenyamanan
24,93 yang artinya pada area tingkat
kenyananan sedang (13-26) belum mencapai
level baik (27-36). Tingkat kenyamanan bus kota
di Surakarta tersebut terkait dengan variabel-
variabel dalam penelitian bisa dijelaskan
sebagai berikut:

1) Bus Surya Kencana memiliki nilai
kenyamanan pada kisaran antara 19 dan 25,
hal ini disebabkan adanya beberapa
kekurangan terkait kondisi interiornya antara
lain:

a) Seluruh lantai bus tidak menggunakan
bahan pelapis yang dapat berfungsi
meredam panas (area kemudi dekat
mesin), meredam suara dan tidak licin.

b) Terdapat dinding bus yang sudah susak
atau berkarat misal pada bus Surya
Kencana dengan nopol AD 1485 AA.

c) Terdapat ceiling yang kurang terawat
pada bus dengan nopol AD 1491 DA.

d) Tempat duduk penumpang pada 5
sempel bus Surya Kencana, 3
diantaranya julahnya tidak lengkap yang
semestinya 28 buah hanya 26 buah.
Selain itu kondisinya tidak layak. Bus
nopol AD 1484 jumlah tempat duduk 26
buah kondisi nya hampir 30% kondisi jog
robek dan terkelupas. Bus nopol AD
1485 AA memiliki jumlah tempat duduk
26 dengan kondisi jog 40% terkelupaps
atau robek. Bus nopol Ad 1492 DA
keadaan dan jumlahnya juga tidak baik
hanya 26 tempat duduk dengan jog yang
sudah rusak. Bus nopol AD 1491 DA,
jumlah kursi sudah memenuhi standar
yaitu 28 buah tetapi kondisinya kurang
baik.

e) Unsur pendukung ruang relative masih
kurang, pada bus Surya Kencana nopol
AD 1484 AA dan AD 1485 AA hanya
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tordapat tiral dan jam, Bus nopol AD
1492 DA hanya tordapat tirai, bus nopol
AD 1648 CA tordapat jam dinding saja,
sedangkan bus nopol AD 1491 DA hanya
terdapat tirai dan jam dinding yang sudah
rusak. Untuk penompatan unsur pengici
ruang terdapat kelemahan pada bus
nopol AD 1491 DA seperti yang tampak
pada gambar 35, dimana hotol-hotol
aqua yang dilotakkan pada sisi jog akan
mengganggu kenyamanan penumpang.

f) Untuk tata kondisi ruang meliputi

pencahayaan, penghawaan dan akustik
memang belum memadahi untuk
memberikan kenyamanan bagi
penumpang. Pencahayaan buatan
sudah  disediakan  disamping
pencahayaan alami, tetapi kondisinya
tidak terawat, ada yang sudah rusak.
Untuk penghawaan semuanya
menggunakan penghawaan alam, tidak
ada yang menggunakan system AC, hal
ini juga mengurangi kenyamanan bagi
penumpang karena cuaca di kota
kadang panas dan polusi udara sangat
tinggi.

2) Bus NUSA memiliki nilai kenyamanan antara
15 hingga 32. Kondisi secara umum interior
bus sebagai berikut:

a) Lantai pada bus PO. NUSA
menggunakan material besi plat tanpa
bahan penutup atau pelapis. Pada bus
AD 1731 DA ada penutup lantai berupa
karpet diatas bagian mesin. Kondisi
lantai bus ada yang kurang terawat pada
bus PO.Nusa nopol AD 1698 DA ,
keadaannya mulai berkarat/ keropos.

b) Dinding menggunakan rangka besi,
bagian dalam dilapis melamine board
dan vinyl. Ada bagian dinding pada bus
AD 1698 DA yang sudah tidak tertutup
pelapis baik melamine board maupun
vinyl dan ada pintu yang sudah berkarat
dan keropos. Pada bus AD 1518 DA
kondisi dinding juga sudah rusak, lapisan
vinyl terkelupas.

¢) Langit-langit bus rata-rata menggunakan
pelapis melamin board. Kondisinya ada
yang kurang baik pada bus AD 1698 DA,
bahan pelapis melamin board
terkelupas. Kemudian pada bus AD 1597
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Elir_“en pengisi fuang pada bus AD 1596
Jumlahnya sesuai standar dan datam
kond|§| bagus. Sedangkan fasilitas
Peénunjang sudah mencukupi seperti tirai,
Jam TV, video, locker dan kotak saran.
Untuk bus AD 1698 DA jumlah tempat
duduk hanya 24 buah penumpang yang
seharusnya sesuai standar 28 buah dan
kondisinya 509 rusak pada bagian
Pelapisnya. Kerusakan pelapis tempat
duduk juga terdapat pada bus (AD 1597
DA) dengan kondis;i sobek di beberapa
tempat. Fasilitas penunjang yang tidak
memadahi terdapat pada bus AD 1698
DA. Peletakan unsur pengisi ruang yang
kurang baik pada bus AD 1597 | ada
sejumlah benda eperti ember, botol aqua
dill yang mengganggu karena ditaruh
dibawah tempat duduk penumpang.
Juga pada bus AD 1731 yang
meletakkan speaker di bawah kursi
penumpang.
Tat kondisi ruang, sistem penghawaan
tidak menggunakan AC berupa
penghawaan alami, pencahayaan alami
dan buatan berupa lampu. Untuk sound
system ada beberapa yang sudak tidak

berfungsi, misal pada bus AD 1698 dan
AD 1518 DA.

Bus DAMRI memiliki tingkat kenyamanan
dengan nilai antara 14 hingga 36. Terdapat
tingkat kenyamanan tinggi pada bus AD
1448 AU dengan nilai 36, bus AD 1442 AU
dengan nilai 36 dan AD 1636 AU dengan
nilai 35. Sedangkan tingkat kenyamanan
kurang pada bus AD 1522 CA dengan nilai
17 dan bus 1518 dengan nilai 14. Ada
perbedaan nilai yang cukup mencolok
diantara 5 bus yang menjadi sample hal ini
disebabkan oleh kondisi elemen interior
memang berbeda. Untuk lebih jelasnya
dapat diuraikan sebagai berikut:

a)

Ketiga bus yaitu AD 1448 AU, bus AD
1442 AU dan AD 1636 AU merupakan
jenis armada baru yang dimiliki oleh PO.
DAMRI yang diopersionalkan untuk
membantu armada lama dan kedepan
akan menggantikan seluruh armada

lama. Dengan demikian k°"disi
interiomya masih relative baik deng
unsur pengisi ruang dan fasilitaq
penunjang lengkap, serta tata kondis;
ruang yang baik.

Pada bus DAMRI AD 1518 CA dan AD
1491 DA kondisi interiornya ada banya)
keurangannya. Lantai menggunakan
material plat besi tanpa bahan pelapig
dengan kondisi kurang terawatt. Dinding
pada bus AD 1518 CAdan AD 1522 cp
tidak seluruhnya dengan bahan pelapig
dan kondisinya kurang terawatt atay
rusak begitu pula pada langit-langit juga
tidak terawat. Jumlah tempat duduk
penumpang pada kedua bus tidak
lengkap dan banyak yang rusak, selain
itu fasilitas penunjang tidak memadakhi,
Untuk tata kondisi ruang kedua bus
kurang mendukung kenyamanan bagi
penumpang, misal penghawaan tidak
menggunakan system AC, pencahayaan
buatan seperti lampu penerangan sudah
rusak dan sound system tidak berfungsi.

b)

Kesimpulan

Kenyamanan merupakan salah satu
bentuk kebutuhan bagi manusia dalam
menjalani rutinitas kehidupan sehari-hari, tidak
terkecuali ketika berada di dalam bus kota untuk
perjalanan menuju suatu tujuan. Kondisi interior
bus yang bisa diurai meliputi unsur pembentuk
ruang, pengisi ruang, tata kondisi ruang dan
aspek lain yang terkait akan menentukan tingkat
kenyamanan bagi penumpang.

Telah dijelaskan dalam pembahasan dan
hasil penelitian terhadap tingkat kenyamanan
bus kota di Surakarta yang secara umum masih
rendah atau kurang tingkat kenyamanannya hal
ini terlihat dari variabel-variabel yang diukur
meliputi ; (1) elemen pembentuk ruang (Sub-
variabel: lantai, dinding, dan langit-langit), (2)
elemen pengisi ruang ( Sub variabel : tempat
duduk dan fasilitas Penunjang) dan (3) tata
kondisi ruang (sub variabel - penghawaan,
pencahayaan dan tata suara). Elemen lantai,
dinding, langit-langit masinh banyak yang belum
menggunakan bahan pelapis dan kondisinya
kurang terawat. Jumlah tempat duduk yang
tidak lengkap dan banyak kerusakan pada
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pelapis maupun busa juga sangat tidak nyaman
bagi penumpang. Ruangan ber-AC akan sangat
membantu adanya penyediaan aliran udara
segar untuk kondisi alam yang panas, pengap
dan berdebu seperti di wilayah perkotaan,
Keadaan yang sekarang bus kota di Surakarta
masih banyak yang belum mengqunakan
system AC untuk tata kondisi ruang. Sama
halnya dengan pencahayaan dalam ruangan
bus kota dan tata suara yang mendukung, akan
memberikan kenyamanan dalam perjalanan.
Pada slang hari tentunya dengan cahaya alam,
tetapi ketika sore dan malam hari diperfukan
cahaya buatan berupa lampu pijar atau lampu
neon. Alunan musik yang didukung dengan
sound system yang memadahi juga
memberikan kontribusi terhadap kenyamanan.
Keadaan interior bus kota di Surakarta
tersebut merupakan salah satu sisi yang bisa
dilihat dan diamati terkait kenyamanan terhadap
publik sebagai pengguna, disamping sisi lain
seperti cara pelayanan dari petugas-petugas
yang terlibat di dalamnya. Bus Surya Kencana,
NUSA dan DAMRI. Adapun saran yang bisa
disampaikan dalam mengambil obyek
kenyamanan bus kota di Surakarta antara lain :
1. Memberikan pelayanan prima terhadap
konsumen dalam hal ini adalah penumpang
sebagai pemakai jasa angkutan bus kota
adalah menjadi tujuan utama. Untuk itu pada
sisi interior bus harus diperhatikan sehingga
kondisinya layak dan memadahi dari segi
kenyamanan bagi penumpang.
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2. Peremajaan bus kcta yang sudah tidak layak
harus segera dilakukan karena disamping
kondisinya tidak nyaman juga beresiko bagi
kaselamatan penumpang.
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